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Analisis Kelembagaan Principal-Agent Tataniaga Komoditas Tembakau di 

Kabupaten Sumenep 

 

 

Firman Wisnu Agustian 

 

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi 

Universitas Jember 

 

ABSTRACT  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai kelembagaan pemasaran 

principal-agent tata niaga komoditas tembakau di kabupaten Sumenep. Penelitian ini 

menggunakan alat analisis snowball sampling mengingat jumlah populasi yang relatif 

besar, guna efisiensi penelitian yang dilakukan. Selanjutnya dalam teknik 

pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi yang meliputi triangulasi 

sumber, triangulasi metode, dan triangulasi data/analisis. Dari hasil penelitian 

menunjukkan saluran pemasaran tembakau di kabupaten Sumenep terbagi menjadi 

tiga bentuk saluran pemasaran. Dari 3 bentuk saluran pemasaran tersebut yang paling 

digunakan oleh petani tembakau pada saluran pemasaran 3, yaitu petani, bandul, 

juragan/pedagang besar dan gudang. Dari teori ilmu ekonomi kelembagaan, bentuk 

kelembagaan yang terjadi ialah adanya pemasaran principal-agent pada tataniaga 

tembakau yang menyebabkan kerugian pada petani karena tingkat marginnya yang 

paling kecil diantara lembaga lainnya. Berdasarkan analisis benefit cost ratio, petani 

0,82%, bandul 5,85% dan juragan/pedagang besar sebesar 2,25%. Keterlibatan 

pemerintah pada komoditas tembakau terlihat kurang berpengaruh karena dari sekian 

tahun panjang dan tertutupnya tataniaga tembakau di kabupaten Sumenep sering 

merugikan petani. 

Kata Kunci : Kelembagaan, Tembakau, Tataniaga 
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Analysis of Institutional Principal-Agent Trading System Commodities of  Tobacco in 

Kabupaten Sumenep 

 

 

Firman Wisnu Agustian 

 

Department of Economic and Development Studies, Economic Faculty, 

Jember University 

 

ABSTRACT  

This study aims to describe the principal-agent institutional marketing tobacco trade 

system in Sumenep. This study used a snowball sampling analysis tool considering 

the relatively large number of the population, to increase the efficiency of research 

conducted. Furthermore, the validity of the examination techniques using 

triangulation of data sources that include triangulation, triangulation method, and 

triangulation of data/analysis. The results showed tobacco marketing channels in 

Sumenep divided into three forms of marketing channels. Of the 3 forms of the 

marketing channel most used by tobacco growers in the marketing channel 3, namely 

farmers, bandul, skipper/wholesalers and warehouses. From the theory of institutional 

economics, institutional forms that occur is the existence of a principal-agent 

marketing the tobacco trading system that causes losses to farmers due to the level of 

the smallest margin among other institutions. Based on the analysis of the benefit cost 

ratio, the farmers 0.82%, bandul 5.85% and skipper/wholesalers 2,25%. Government 

involvement in the tobacco looks less influential because of the long years and the 

closing of the trading system in Sumenep tobacco is often detrimental to farmers. 

Keywords: Institutional, Tobacco, trading system 
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Tanaman tembakau di kabupaten Sumenep memiliki beberapa varietas 

tembakau tersendiri diantaranya adalah Prancak, Poncangkreng, dan Kasturi. Di 

daerah dataran tinggi di sebelah Utara Kabupaten Sumenep, banyak ditanami 

tembakau oleh petani. Dari data tahun 2008 sampai dengan 2013, petani tembakau 

mengusahakan pertanaman tembakau sekitar 225.113 hektar, hal ini berarti bahwa 

usaha tani tembakau menyangkut hidup orang banyak (petani produsen). 

Permasalahan yang dihadapi oleh petani setiap musim tembakau adalah tingkat harga 

jual tembakau yang tidak memihak kepada petani. Hal ini diperparah dengan sistem 

kelembagaan pemasaran tembakau yang cenderung bersifat pemasaran principal-

agent. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui bentuk kelembagaan 

pemasaran principal-agent tembakau, pengaruh distribusi margin terhadap komoditas 

tembakau, dan peran pemerintah dalam mengintervensi pemasaran pada komoditas 

tembakau di kabupaten Sumenep. Untuk jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif untuk menganalisis kelembagaan pemasaran principal-agent tata 

niaga komoditas tembakau di kabupaten Sumenep dengan unit analisis pada pelaku 

tataniaga tembakau yang meliputi petani, bandul, Juragan, dan Gudang. Pengambilan  

sampel  (sampling)  dengan  metode Snowball sampling karena merupakan salah satu 

metode yang dalam pengambilan sampel dari suatu populasi, sedangkan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah Triangulasi.  
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Dari hasil penelitian petani tembakau menjual hasil panen tembakaunya rata-

rata melalui bandul, dikarenakan peranan bandul yang mempunyai hubungan tingkat 

keterkaitan yang erat dalam faktor sosial terhadap petani tembakau ketimbang pihak 

juragan/pedagang besar maupun pihak gudang. Dari hasil survei lapangan, bentuk 

kelembagaan pemasaran tembakau tergolong dalam 3 saluran pemasaran, dimana 

saluran pemasaran ketiga  lebih banyak dilakukan sebesar 45%. Berdasarkan analisis 

benefit  cost  ratio petani hanya sebesar 0,82, bandul 5,85 dan juragan/ pedagang 

besar sebesar 2,25. Sedangkan untuk perkembangan farmer share mulai dari tahun 

2010 sampai dengan tahun 2013 tertinggi pada tahun 2011 yaitu sebesar 94.44%. 

Dari analisis Farmer Share ini, efisien jalur pemasaran dapat dinilai. Semakin pendek 

pemasaran dan terbukanya arus informasi, mengakibatkan harga ditingkat produsen 

semakin tinggi.  

Ketelibatan pemerintah pada komoditas tembakau terlihat kurang berpengaruh 

karena dari sekian tahun panjang dan tertutupnya tataniaga  tembakau di kabupaten 

Sumenep sering merugikan  petani. Paling tidak ada tujuh tataniaga hubungan antar  

pelaku ekonomi dan pemerintah. Tata hubungan tersebut ada yang sifatnya mengikat 

(kontraktual) dan ada pula yang sifatnya tidak mengikat (transaksional) serta pola  

hubungan yang sifatnya pembinaan oleh pemerintah. 
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SUMMARY 

 

 

Analysis of Institutional Principal-Agent Trading System Commodities of  

Tobacco in Kabupaten Sumenep; Firman Wisnu Agustian; 100810101035; 2014; 

150 Pages; the Economy and Development Study Department, the Faculty of 

Economy, Jember University. 

 

Tobacco plants in Sumenep has several distinct varieties of tobacco which are 

Prancak, Poncangkreng, and Kasturi. In the highland areas in the north Sumenep, 

many planted with tobacco by farmers. Data from 2008 to 2013, tobacco growers 

seeking approximately 225.113 acres of tobacco cultivation, this means that tobacco 

farming involves many people's lives (agricultural producers). The problem faced by 

tobacco farmers every season is the level of selling price is not partial to tobacco 

farmers. This is compounded by the institutional system of tobacco marketing that 

tends to be a principal-agent marketing. This study aimed to determine the form of 

principal-agent institutional marketing of tobacco, the effect of the distribution 

margin on tobacco, and the role of government in influencing the marketing of 

tobacco in Sumenep. For this type of research is a descriptive qualitative research 

institution to analyze principal-agent marketing the marketing of tobacco in Sumenep 

with the unit of analysis in tobacco trading system that includes actors farmers, 

bandul, Skipper, and Warehouse. Sampling techniques with the snowball method 

because it is one method of sampling from a population, whereas the data validity 

checking technique used is triangulated.  

From the research, tobacco farmers sell tobacco yields on average through the 

pendulum, because the role of the pendulum which has a close relationship in the 

degree of relatedness to the social factors than the farmers, skipper / wholesalers and 
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warehouse parties. From the results of field surveys, institutional forms of tobacco 

marketing channels  to 3, wherein the third marketing channel is mostly done by 

45%. Based on the analysis  benefit cost ratio, the farmers only 0.82, bandul 5.85 and 

skipper/wholesalers of 2.25. As for the development of farmer share from 2010 to 

2013 of the highest in the year 2011 of 94.44%. Farmer's Share of analysis, efficient 

marketing channels can be assessed. The shorter the marketing and open flow of 

information, resulting in higher producer price level.  

Government involvement in the tobacco look less influential because of the 

long years and the closing of the trading system in Sumenep tobacco is often 

detrimental to farmers. There are at least seven business administration relations 

among economic actors and governments. Tata relationship exists that is binding 

(contractual) and some are non-binding nature (transactional) and the pattern of 

relationships that are coaching by the government. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman tembakau merupakan tanaman yang mempunyai potensi di pulau 

Madura khususnya pada Kabupaten Sumenep. Hal ini dapat dibuktikan dengan luas 

areal perkebunan sebesar 23.413 Ha, sedangkan produksinya 13.471 Ton (Sumenep 

dalam Angka, 2013). Ada dua pendapat tentang asal-usul tanaman tembakau di 

Madura. Pendapat pertama mengatakan bahwa tanaman tembakau di perkenalkan di 

Madura oleh orang Portugis pada akhir abad ke-16, Makfoeld (1982:2-4). Pendapat 

kedua mengatakan bahwa sebelum kedatangan bangsa Portugis ke Indonesia 

Tanaman tembakau telah ada, sehingga timbul dugaan bahwa tembakau merupakan 

tanaman asli Madura. Hal ini diperkuat oleh cerita rakyat yang berkembang di 

masyarakat Madura, bahwa tanaman tembakau diperkenalkan pertama kali oleh 

Pangeran Katandur. sekitar abad ke-12, Santoso (1994). Seorang ahli botani bernama 

Rumphius membuktikan bahwa tanaman tembakau terdapat di tempat - tempat yang 

belum pernah dikunjungi bangsa Portugis (Makfoeld, 1982:1).  

Tanaman tembakau di Madura khususnya di Kabupaten Sumenep memiliki 

beberapa varietas tembakau tersendiri diantaranya adalah Prancak, Poncangkreng, 

dan Kasturi. Di daerah dataran tinggi di sebelah Utara Kabupaten Sumenep, banyak 

ditanami tembakau oleh petani. Awalnya sebagian besar petani menanam tembakau 

untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Hanya sedikit yang diperjual belikan di pasar. 

Percobaan penanaman komoditas tembakau secara besar - besaran dimulai pada tahun 

1830 dengan adanya kerja tanam paksa (Cultuurstelsel) untuk memenuhi pasar Eropa 

(Makfoeld, 1982:2). Misalnya di Lenteng, kabupaten Sumenep, pemerintah Belanda 

mencoba menanam tembakau virginia. Usaha tersebut gagal, karena lahan dan sistem 

pengairan yang buruk serta keadaan sosial budaya yang tidak mendukung ditanamnya 

tembakau secara besar -besaran. Keadaan sosial budaya tersebut, antara lain, ialah 


